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Abstrak 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian literature dengan jenis deskristif. Tektik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu mengumpulkan buku-buku, jurnal, majalah, dan tesis. Teknik analisis data 
yang dipakai yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Uji keabsahan data penelitian 
dengan triangulasi sumber, dan triangulasi tektik. Setelah dilakukan penelitian dihasilkan bahwa bagaimana 
Kepala Sekolah dalam Kepemimpinannya Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan yaitu dengan cara sebagai 
motivator untuk semua peserta didik yang ada disekolah, dan juga menjadi teman untuk mereka. Dan juga 
Sebagai seorang Guru yang memiliki kewajiban untuk Profesional di Sekolah, Guru juga memiliki kesibukan 
lain di keseharian seperti rapat brefing atau tugas –tugas yang lainnya belum lagi tugas umum dari Sekolah. 
Untuk itu Profesionalisme Guru di tuntut untuk mampu menyesuaikan dan membagi waktu yang ada sehingga 
tugas dan tanggung jawab tidak terbengkalai. Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Proefesialisme 
Guru, memperhatikan kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan, dampak kegiatan terhadap siswa dan 
menentukan cara menangani kendala kegiatan. Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh kemampuan 
kepala sekolah mengelola tenaga kependidikan. Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. profesionalisme mengandung arti yang berkualitas tinggi 
dalam hal teknis, kemampuan guru dalam beberapa bagian, kemampuan merencanakan pengajaran, 
kemampuan melaksanakan prosedur mengajar kemampuan melaksanakan hubungan dengan siswa. 
Kemudian guru itu ahli dalam bidang yang diajarkan dan ahli dalam tugas mendidik Dengan demikian, 
kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru bukan hanya sekadar elemen 
komplementer,melainkan determinan kunci dalam upaya berkelanjutan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. 

 
Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru, Mutu Pendidikan 

 

Abstract 

 
This study uses a descriptive literature research method. The data collection technique used is collecting books, 
journals, magazines, and theses. The data analysis technique used is data reduction, data presentation 
and drawing conclusions. Test the validity of research data with source triangulation, and tactical 
triangulation. After conducting the study, it was found that how the Principal in his Leadership Efforts 
to Improve the Quality of Education is by being a motivator for all students at school, and also being a 
friend to them. And also as a Teacher who has an obligation to be Professional at School, Teachers also 
have other daily activities such as briefing meetings or other tasks, not to mention general tasks from the 
School. For this, Teacher Professionalism is required to be able to adjust and divide the available time so 
that tasks and responsibilities are not neglected. Implementation of Principal Leadership and Teacher 
Professionalism, paying attention to the appropriateness of the time of implementation of activities, the impact of 
activities on students and determining how to handle obstacles to activities. The success of education in schools is 
determined by the ability of the principal to manage educational staff. The principal is one of the components of 
education that influences improving teacher performance. professionalism means high quality in terms of technical, 
teacher abilities in several parts, teaching ability, ability to implement teaching procedures, ability to implement 
relationships with students. Then the teacher is an expert in the field being taught and an expert in the task of 
educating Thus, the leadership of the principal and teacher professionalism are not just complementary elements, 
but key determinants in ongoing efforts to improve the quality of education in schools. 
Keyword: Principal Leadership, Teacher Professionalism, Education Quality 
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PENDAHULUAN  

 
Mutu pendidikan merupakan isu sentral dalam pembangunan suatu bangsa. 

Pendidikan berkualitas menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, inovatif, dan 
berdaya saing global. Sebaliknya, kualitas pendidikan yang rendah akan menghambat kemajuan 
dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi 
agenda krusial yang perlu terus-menerus ditingkatkan. Dalam konteks peningkatan 
mutu pendidikan, peran kepala sekolah dan guru memiliki posisi yang sangat strategis. 
Kepala sekolah, sebagai pemimpin di tingkat satuan pendidikan, Bertanggung jawab penuh 
dalam mengarah,mengelolah,dan mengembangkan sekolah agar menjadi lingkungan belajar yang 
efektif dan kondusif. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan memotifasi guru, 
meningkatkan kinerja staf, memberdayakan siswa, dan menjalin kemitraan yang baik dengan 
orang tua serta masyarakat. 
 Sementara itu, guru sebagai ujung tombak pendidikan, berperan penting dalam 
mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. Profesionalisme 
guru yang tinggi tercermin dalam kemampuan merancang pembelajaran yang inovatif, 
melaksanakan pembelajaran yang menarik dan efektif, mengevaluasi hasil belajar siswa 
secara komprehensif, serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Guru yang 
profesional mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, 
sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan mencapai potensi maksimalnya. 
Kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru adalah dua elemen yang saling 
terkait dan saling mempengaruhi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Kepala sekolah yang visioner, memiliki kemampuan manajerial yang baik, serta peduli 
terhadap pengembangan guru, mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi 
peningkatan profesionalisme guru (Situmorang, 2023). Sebaliknya, guru yang profesional 
akan memberikan kontribusi signifikan dalam mewujudkan visi dan misi sekolah, serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 
memahami secara mendalam tentang: Bagaimana kepala sekolah menjalankan 
kepemimpinannya dalam konteks peningkatan mutu pendidikan di sekolah, meliputi 
strategi, gaya kepemimpinan, dan dampaknya terhadap kinerja guru dan siswa. Sejauh mana 
tingkat profesionalisme guru, yang mencakup kompetensi pedagogik, profesional, 
sosial, dan kepribadian, berkontribusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
 Faktor-faktor internal dan eksternal apa saja yang memfasilitasi atau menghambat kepala 

sekolah dan guru dalam menjalankan peran mereka masing-masing untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. dan langkah-langkah atau strategi apa yang dapat di kimplementasikan utnuk 

memperkuat kepemimpinan kepala sekolah dan meningkatkan propesionalisme guru, sehingga 

dapat secara efektif berkontribusi pada peningkatan mutu di sekolah. Rumusan masalah ini 

diharapkan dapat menjadi panduan yang jelas dan terarah dalam perlasanaan penelitian, serta 

menghasilkan temuan yang konperensif dan relefan bagi pengembangan pendidikan di Indonesia. 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

METODE PENELITIAN  

 
Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif. Pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian 

kualitatif yang be.rsifat studi pustaka (library re.se.arch) yang me.nggunakan buku-buku 
dan lite.ratur lainnya se.bagai obje.k yang utama. Pe.ne.litian ini me.ngkaji kritis pe.mikiran 
tokoh-tokoh dan lite.ratur buku, jurnal, dan yang be.rkaitan lainnya yang me.mang se.suai 
de.ngan mate.ri yang akan disajikan. Miqzaqon T dan Purwoko me.nge.mukakan bahwa 
pe.ne.litian ke.pustakaan me.rupakan suatu studi yang digunakan dalam me.ngumpulkan 
informasi dan data de.ngan bantuan be.rbagai macam mate.rial yang ada di pe.rpustakaan 
se.pe.rti dokume.n, buku, majalah, kisah-kisah se.jarah dan se.bagainya (Asme.ndri, 2020). 
Je.nis pe.ne.litian kualitatif yaitu pe.ne.litian yang me.nghasilkan informasi be.rupa catatan dan 
data de.skriptif yang te.rdapat pada te.ks yang dite.liti. 

De.ngan pe.ne.litian kualitatif, pe.rlu dilakukan analisis de.skriptif. Me.tode. analisis 
de.sktiptif me.mbe.rikan gambaran dan ke.te.rangan yang je .las, obje.ktif, siste.matis, analistis, 
dan kritis. Me.tode. Pe.ne.litian yang dilakukan adalah pe.ne.litian kualitatif de.ngan didukung 
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buku-buku se.rta makalah se.bagai sumbe.r pe.ndukung untuk me.nambah sumbe.r-sumbe.r 
tulisan se.rta me.mpe.rkaya pe.nge.tahuan te.rhadap pe.nulisan ini. Hasil pe.ne.litian ini 
dapat me.njadi pe.ngolahan bagi le.mbaga-le.mbaga pe.ndidikan te.rhadap re.alitas mutu 
pe.ndidikan. Hasil dari pe.mbahasan pe.ne.litian dapat dipe.rhatikan, bahwa pe.rlunya inovasi 
dalam dunia pe.ndidikan, khususnya dalam pe.ngajaran, pe.ndidik pe.rlu me.nggunakan 
me.tode. yang re.le.van de.ngan dunia masa kini. Se.lain itu, le.mbaga pe.ndidikan pe.rlu be.rinovasi 
dalam hal manaje.me.n, agar me.ndukung pe.ningkatan mutu pe.ndidikan yang e.fe.ktif (Came .lia, 
2022). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 

Ke.pe.mimpinan adalah prose.s me.mpe.ngaruhi ke.giatan-ke.giatan ke.lompok yang 
diorganisir me.nuju ke.pada pe.ne.ntuan dan pe.ncapaian tujuan. Ke.pe.mimpinan dalam 
organisasi be.rarti pe.nggunaan ke.kuasaan dan pe.mbuatanke.putusan-ke.putusan. Ke.pe.mimpinan 
adalah individu di dalam ke.lompok yang me.mbe.rikan tugas pe.ngarahan dan pe.ngorganisasian 
yang re.le.van de.ngan ke .giatan-ke.giatan ke.lompok. Ke.pe.mimpinan adalah ke.kuatan (powe.r) 
yang didasarkan atas tabiat atau watak yang me.miliki ke.kuasaan le.bih, biasanya be.rsifat 
normatif, Ke.pe.mimpinan te.rjadi di dalam ke.lompok dua orang yang le.bih, dan pada 
umumnya me.libatkan pe.mbe.rian pe.ngaruh te.rhadap tingkah laku anggota ke.lompok dalam 
hubungannya de.ngan pe.ncapaian tujuan-tujuan ke.lompok (Widya flima sari, 2015). 

Ke.pe.mimpinan me.njadi titik se.ntral dalam pe.mbahasan manaje.me.n khususnya 
pada organisasi yang be.lum mapan. Ke.mapanan organisasi itu dilihat dari ke.le.ngkapan 
syste.m yang me.ngatur prose.dur pe.laksanaan manaje.me.n khususnya untuk hal-hal 
yang be.rulang dan be.rsifat rutin. Pe.ke.rjaan-pe.ke.rjaan dan ke.giatan-ke.giatan ope.rasional 
yang te.rjadi se.hari-hari yang be.rulang dan rutin se.patutnya be.rdasar SOP (standard 
ope.rating proce.dure.). Untuk pe.ke.rjaan-pe.ke.rjaan yang tidak rutin dipe.rlukan 
ke.pe.mimpinan untuk me.me.cahkan dan me.mutuskan masaalah. Se.panjang tidak te.rse.dia 
SOP maka pe.ran ke.pe.mimpinan dalam suatu organisasi me.njadi se.makin dibutuhkan. 
Se.makin miskin SOP se.makin se.ntral pe.ran ke.pe.mimpinan. Ole.h kare.na itu 
dipe.rlukan banyak SOP untuk be.rbagai pe.ke.rjaan dan ke.giatan agar pe .ran ke.pe.mimpinan 
tidak te.rse.dot untuk pe.ke.rjaan-pe.ke.rjaan rutin yang be.rsifat taktis tapi le.bih ke.pada 
pe .ke.rjaan- pe.ke.rjaan strate.gis yang be.rdime.nsi jangka panjang (Wahjono, 2022). 

Strate.gi ke.pala se.kolah adalah se.rangkaian ke.putusan atau re.ncana se.bagai sasaran, 
ke.bijakan atau tujuan yang te.lah dite.tapkan ole.h se.orang ke.pala se.kolah dalam pe.mbe.lajaran 
se.suai de.ngan kondisi yang ada, se.hingga dapat me.wujudkan tujuan yang te.lah dite.tapkan. 
Mutu pe.ndidikan adalah ke.mampuan se.kolah dalam pe.nge.lolaan se.cara ope.rasional dan e .fisie .n 
te.rhadap kompone.n-kompone.n yang be.rkaitan de.ngan se.kolah se.hingga me.nghasilkan nilai 
tambah te.rhadap kompone.n te.rse.but me.nurut norma/standar yang be.rlaku. Manaje.me .n 
pe.ningkatan mutu pe.ndidikan di se.kolah adalah suatu me.tode. pe.ningkatan mutu yang 
be.rtumpu pada pe.ndidikan se.kolah itu se.ndiri, me.ngaplikasikan se.kumpulan te.knik, 
me.ndasarkan pada ke.te.rse.dian data kuantitatif dan kualitatif, dan pe.mbe.rdayaan se.mua 
kompone.n se.kolah untuk se.cara be.rke.sinambungan me.ningkatkan kapasitas dan ke.mampuan 
organisasi se.kolah guna me.me.nuhi ke.butuhan pe.se.rta didik dan masyarakat (Mubarak, 
2015). 

Kuncoro me.nge.mukakan bahwa strate.gi adalah “Se.jumlah ke.putusan dan aksi yang 
ditunjukan untuk me.ncapai tujuan (goal) dalam me.nye.suaikan sumbe .r daya organisasi 
de.ngan pe.luang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya” Strate.gi ke.pala 
se.kolah di se.kolah institusi pe.ndidikan be.rkaitan e.rat de.ngan pe.ningkatan kualitas sumbe.rdaya 
manusia(guru) (Okta Vie.nty, 2022). Caste .tte.r me.mbe.rikan dua macam strate.gi guna 
pe.ningkatan sumbe.rdaya manusia, se.bagaimana dikutip ole.h Mulyasa dalam bukunya 
“Me.njadi Ke.pala Se.kolah Profe.sional” yaitu strate.gi umum dan strate.gi khusus. Dalam strate.gi 
umum caste.tte.r me.mbagi ke.dalam tiga bagian diantaranya, pe.nge.mbangan te.naga 
ke.pe.ndidikan harus dilakukan be.rdasarkan ke.pada ke.butuhan yang je.las,dalam dunia 
pe.ndidikan pe.rlu se.nantiasa dike.mbangkan sikap dan ke.mampuan profe.sional, se.rta ke.rjasama 
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dunia pe.ndidikan de.ngan pe.rusahaan pe.rlu te.rus me.ne.rus dike.mbangkan (te.rutama dalam 
me.manfaatkan pe.rusahaan untuk laboratorium prakte.k dan obje.k studi). 

Strate.gi khusus me.mpe.rcayakan ke.pada ke.pala se.kolah untuk me.mbuat pilihan-pilihan 
ke.putusan untuk ke.se.jahte.raan guru, pe.nge.mbangan karie.r, pe.ndidikan guru, re.krutme.n dan 
pe.ne.mpatan guna me.ningkatkan mutu guru dise.kolah. Untuk itu ke.pala se.kolah harus 
me.mpunyai pilihan-pilihan yang te.pat, e.fe.ktif dan e.fisie.n se.hingga misi dan tujuan organisasi 
dapat te.rcapai de.ngan baik (Mulyasa, 2007). Profe.sionalisme. dipe.rlukan untuk me.majukan 
pe.ndidikan di ne.gara Indone.sia kare.na profe.sionalisme. me.ngandung arti yang be.rkualitas 
tinggi dalamhal te.knis, ke.mampuan guru dalam be.be.rapa bagian, ke.mampuan me.re.ncanakan 
pe.ngajaran, ke.mampuan me.laksanakan prose.dur me.ngajar ke.mampuan me.laksanakan 
hubungande.ngan siswa. Ke.mudian guru itu ahli dalam bidang yang diajarkan dan ahli 
dalamtugasme.ndidik, se.orang guru itu ahli dalam bidang yang diajarkan nya, pe.mahaman 
konse.pdapat dikuasaibila guru me.mahami psikologi me.ngajar. 

Ke.be.rhasilan pe.ndidikan di se.kolah dite.ntukan ole.h ke.mampuan ke.pala se.kolah 
me.nge.lola te.naga ke.pe.ndidikan. Ke.pala se.kolah adalah salah satu kompone.n pe.ndidikan 
yang be.rpe.ngaruh dalam me.ningkatkan kine.rja guru. Administrasi se.kolah, pe .me.liharaan 
sarana dan prasarana, se.rta me .nye .le.nggarakan pe .ndidikan se .cara umum (Darmawan, 2019). 
Mutu pe.ndidikan dapat te.rwujud dipe .ngarihi ole .h be.be .rapa faktor. Faktor yang me .mpe.ngaruhi 
antara lain be.rasal darike.pe .mimpinan ke .pala se.kolah dalam me .mimpin dan me .nstimulasi guru 
dan karyawan. Ke.pala se .kolah harus mampu me.ngoptimalkan pe.ran strate .gisnya  dalam 
pe.nge.lolaan organisasi se.kolah. Ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah mme.rupakan satu ke.satuan 
ke.mampuan dan sifat pribadi te.rmasuk ke.wibawaan untuk dijadikan sarana dalam rangka 
me.yakinkan yang dia pimpin umtuk mau me.laksanakan tugas-tugas yang dibe.rikan de.ngan re.la, 
pe.nuh se.mangat dan tanpa paksaan. 

Se.lain itu, sifat yang dipe.rlukan se.orang pe.mimpin yaitu ke.mampuan me.nye.suaikan 
diri te.rhadap situasi, se.lalu siap te.rhadap lingkungan social, be.rorie.ntasi ke.pada cita-cita 
ke.be.rhasilan, te.gas, ke.rjasama, dan pe.rcaya diri. Ke.te.rampilan ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah 
dalam me.nciptakan ke.rjasama, me.motivasi dan rasa ke.ke.luargaan yang baik. Ke.te.rampilan 
ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah dalam me.mpe.ngaruhi bawahannya untuk me.laksanakan tugas 
se.baik-baiknya yakni de.ngan me.mbe.rikan contoh te.ladan dan me.mbe.rikan bimbingan se.rta 
motivasi ke.pada guru agar dapat me.laksanakan tugas de.ngan se.baikbaiknya (Nurani, 2017). 
Ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah me .rupakan suatu lokomotif yang mampu me.ngge.rakkan 
se.kolah untuk me.miliki kualitas yang baik (Fe.rry, 2016). 

Ke.pala se.kolah yang baik mampu me.numbuhkan budaya se.kolah se.rta me.ndisiplinkan, 
me.njadi se.orang partne.r ke.rja, me.nciptakan ke.rja sama antarse.mua warga se.kolah untuk 
me.mbe.ntuk suasana lingkungan se.kolah yang be.rsahabat dan me.miliki tujuan. De.ngan 
de.mikian, ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah mampu me.ningkatkan mutu pe.ndidikan de.ngan 
caranya me.mimpin se.buah se.kolah. Te.muan ini dipe.rkuat de.ngan te.muan se.be.lumnya 
yang me.nyatakan ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah dapat me.mpe.ngaruhi mutu pe.ndidikan. 
dan motivasi guru dalam me.laksanakan tugas (Se.tiyati, 2016). Jadi, ke.be.rhasilan guru dalam 
me.nye.le.saikan tugas dan me.nunjukkan kine.rja yang baik tidak te.rle.pas dari ke.pe.mimpinan 
ke.pala se.kolah. Hal inilah me.njadi salah atu alasan dilaksanakannya pe.ne.litian yang be.rtujuan 
untuk me.nganalisis ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah te.rhadap kine.rja guru. Me.nge.tahui 
kondisi ke.pe.mimpinan akan me.mbe.rikan gambaran te.ntang ke.te.rampilan ke.pala se.kolah 
dalam me.njalankan tugas me.ne.je.rialnya. 

 Gambaran yang je.las te.ntang ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah dalam me.rangcang, 

me.ngorganisasi, me.ngarahkan, dan me.ngkoordinasikan staf akan me.njadi dasar yang bisa 

digunakan untuk me.mpe.rbaiki kine.rja ke.pala se.kolah dan kine.rja guru dalam me.njalankan prose.s 

pe.mbe.lajaran. Pe.ne.litian te.ntang hubungan kine.rja guru dan ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah sudah 

banyak dilakukan. Dari hasil pe.ne.litian te.rse.but dipe.role.h bahwa ke.pe.minpinan ke.pala se.kolah 

be.re.pe.ngaruh positif dan siknifikan te.rhadap mutu se.kolah (Fitriah, 2016). Se.makin baik 

ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah se.makin tinggi pula kine.rja yang di tunjukan ole.h guru dan staf 

pe.gawai (Sulfe.mi, 2020). Jadi sangat pe.nting dilakukan pe.ne.litian untuk me.nganalisis 

ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah te.rhadap mutu pe.mdidikan. Upaya me.ningkatkan kine.rja guru ole.h 

ke.pala se.kolah harus dilaksanakan de .ngan strate .gi yang matang. 
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Profesionalisme Guru 
 

Se.cara e.timologi profe.si be.rasal dari kata profe.ssion yang be.rati pe.ke.rjaan. 
Profe.ssional artinya orang yang ahli atau te.naga ahli. Profe.ssionalism artinya sifat profe.sional4 
dalam kamus be.sar Bahasa Indone.sia, istilah profe.ssional dite.mukan se.bagai be.rikut: 
profe.si adalah bidang pe.ke.rjaan yang dilandasi Pe.ndidikan ke.ahlian (ke.te.rampilan, ke.juruan) 
te.rte.ntu. Profe.ssional adalah: be.rsangkutan de.ngan profe.si, me.me.rlukan ke.pandaian khusus 
untuk me.njalankannya, me.ngharuskan adanya pe.mbayaran untuk me.lakukannya (De.pdiknas, 
2005). Se.me.ntara itu istilah profe.sional dalam undang-undang No 14 2005 te.ntang guru dan dose.n 
me.le.kat pada profe.si itu se.ndiri “profe.ional adalah pe.ke.rjaan untuk ke.giatan yang dilakukan ole.h 
se.se.orang dan me.njadi sumbe.r pe.nghasilan ke.hidupan yang me.me.rlukan ke.ahlian, ke.mahiran atau 
ke.cakapan yang me.me.nuhi se.tandar mutu atau norma te.rte.ntu se.rta me.me.rlukan pe.ndidikan 
profe.si. 

Profe.sionalitas adalah suatu se.butan te.rhadap kualitas sikap para anggota suatu 
profe.si te.rhadap profe.sinya se.rta de.rajat pe.nge.tahuan dan ke.ahlian yang me.re.ka miliki 
untuk dapat me.lakukan tugas-tugasnya (Sutiono, 2021). Profe.sionalisme. ke.pala se.kolah adalah 
pe.mimpin yang be.ke.rja se.suai Pe.raturan Me.nte.ri Pe.ndidikan dan Ke.budayaan Indone.sia 
Nomor 40 Tahun 2021. Ke.pala se.kolah profe.sional adalah ke.pala se.kolah yang taat pada 
aturan, me.luangkan waktu untuk se.kolah dan warganya, pe .duli dan ce.pat tanggap te.rhadap 
situasi dan kondisi se.kolah, mampu me.manfaatkan IT, mampu me.lakukan pe.ndampingan 
akade.mik se.rta Inovatif (Muspawi, 2020). Profe.sionalisme. ke.pala se.kolah se.cara 
admnistratif be.rhubungan langsung de.ngan pe.laksanaan program pe.ndidikan di se.kolah, 
se.dangkan se.cara manaje.rial adalah me.laksanakan fungsi manaje.me.n yaitu pe.re.ncanaan, 
me.ngorganisir, me.ngkontrol dan me.ngge.rakkan sumbe.r daya pe.ndidikan (Botutihe., 
2020). 

 Profe.si guru dalam undang-undang No.14 tahun 2005 te.ntang guru dandose.n 
me.ngharuskan se.buah kompone.n pokok yang harus dimiliki se.orang guruprofe.sional, kompe.te.nsi 
te.rse.but adalah; kompe.te.nsi profe.sional, kompe.te.nsi pe.dagogik, kompe.te.nsi sosial, dan 
kompe.te.nsi ke.pribadian (Najmi, 2021): 

 
A. Kompe.te.nsi profe.sional guru be.rasal dari dua kata yaitu kompe.te.nsi danprofe.sional. 

Pe.nge.rtian dasar kompe.te.nsi adalah ke.mampuan atau ke.cakapan. Dalam arti lain 
kompe.te.nsi profe.sional guru ialah ke.mampuan dan ke.we.nangan guru dalam me.njalankan 
profe.si ke.guruannya, artinya guru yang piawai dalam me.laksanakan profe.sinya dapat 
dise.but se.bagai guru yang kompe.te.n dan profe.sional. 

B. Me.nurut pe.nge.rtian Yunani pe.dagogik adalah ilmu me.nuntuk anak yang me.mbicarakan 
masalah atau pe.rsoalan-pe.rsoalan dalam pe.ndidikan dan ke.giatan ke.giatan me.ndidik, 
tugas guru yang utama adalah me.ngajar dan me.ndidik murid dike.las maupun diluar ke.las 
guru se.laln-pe.rsoalan dalam pe.ndidikan dan ke.giatan- ke.giatan me.ndidik, tugas guru yang 
utama adalah me.ngajar dan me.ndidik murid dike.las maupun diluar ke.las guru se.laln- 

pe.rsoalan dalam pe.ndidikan dan ke.giatan-ke.giatan me.ndidik, rugas guru yang utama 
adalah me.ngajar dan me.ndidik murid dike.las maupun diluar ke.las guru se.lalu be.rhadapan 
de.ngan murid yang me.me.rlukan pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan dan sikap utama untuk 
me.nghadapi hidupnya dimasa de .pan. 

C. Kompe.te.nsi sosial guru Me.rupakan ke .mampuan guru untuk me.mahami dirinya se.bagai 
bagian dari masyarakat danmampu me.nge.mbangkan tugas se.bagao, anggota masyarakat 
dan warga ne.gara Be.rkomunikasi lisan dan te.rtulis, me.nggunakan te.knologi informasi 
komunikasi se.cara fungsional, be.rgaul se.cara aktif de.ngan pe.se.srta didik, 
se.samape.ndidik, te.naga pe.ndidikan, orang tua atau wali pe.se .rta didik, se.rta be.rgaul 
se.cara santunmasyarakat dise.kitar. 

D.  Dalam pe.nje.lasan pe.raturanpe.me .rintah no19 tahun 2005 te.ntang standar nsaional pe.ndidikan 
dise.butkan bahwakompe.te.nsi ke.pribadian guru yaitu ke.pribadian yang mantap, stabil, 
de.wasa, Arif dan bijaksana, be.rwibawa, be.rakhlak mulia dan me.nge.mbangkan diri se.cara 
be.rke.lanjutan se.me.ntara itu me.nurut pe.me.ndikas N0.16 tahun 2007 te.ntang kualifikasi dan 
kompe.te.nsi guru me.nje.laskan kompe.te.nsi ke.pribadian untuk guru ke.las dan guru mata 
pe.lajaranpadase.mua je.njang, pe.ndidikan dari dasar hingga me.ne.ngah.  
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       Dalam me.ningkatkan profe.sionalisme. guru te.ntu saja bukanlah hal yang mudah untuk 
dilakukan ole.h se.orang ke.pala se.kolah. Dalam prose.snya te.ntu saja pe.rlu adanya dukungan dan 
ke.rjasama antara guru de.ngan ke.pala se.kolah, dalam me.njalankan pe.ran nya te.ntu saja te.rdapat 
faktor yang me.nghambat se.rta me.ndukung ke.pala se.kolah dalam me.ningkatkan pofe.sioanalisme. 
guru. Adapun faktor- faktor te.rse.but yaitu (Kumalasari, 2023): 
  
A. Faktor Pe.ndukung: Ke.pe.mimpinan yang kuat dan visione.r me.njadi fondasi utama. Ke.pala 

se.kolah pe.rlu me.miliki visi yang je.las te.ntang pe.ningkatan mutu pe.ndidikan, me.nginspirasi 
guru, dan me.ngambil ke.putusan te.pat yang me.ndukung pe.nge.mbangan profe.sional. 
Dukungan dari yayasan, pe.me.rintah, atau komite. se.kolah sangat krusial, te.rutama dalam 
pe.nye.diaan anggaran yang me.madai untuk pe.latihan, se.minar, dan studi lanjut guru. 
Ke.bijakan yang me.ndukung, se.pe.rti izin be.lajar atau pe.nghargaan, juga pe.nting. Lingkungan 
ke.rja yang kondusif me.nciptakan suasana kolaboratif, te.rbuka, dan saling me.ndukung antar 
guru. Forum diskusi, be.rbagi pe.ngalaman, se.rta ke.te.rse.diaan fasilitas dan sumbe.r be.lajar 
me.madai sangat me.mbantu. Motivasi dan ke.sadaran guru adalah kunci; guru pe.rlu me.nyadari 
pe.ntingnya pe.nge.mbangan diri untuk me.ningkatkan kualitas pe.mbe.lajaran dan me.miliki 
dorongan intrinsik untuk te.rus be.lajar. Ke.te.rse.diaan sumbe.r daya, se.pe.rti akse.s mudah ke. 
informasi dan te.naga ahli, me.mfasilitasi prose.s pe.nge.mbangan diri. Siste.m e.valuasi dan 
umpan balik yang e.fe.ktif juga be.rpe.ran pe.nting. E.valuasi kine.rja guru yang obje.ktif dan 
transparan, se.rta umpan balik konstruktif dan be.rke.lanjutan, me.ndorong pe.rbaikan dan 
pe.ningkatan kine.rja guru (Kumalasari, 2023).  

B. Faktor Pe.nghambat Ke.te.rbatasan anggaran se.ringkali me.njadi ke.ndala utama. Kurangnya 
dana untuk pe.latihan, se.minar, dan sumbe.r be.lajar me.nghambat pe.nge.mbangan profe.sional 
guru. Kurangnya ke.sadaran dan motivasi guru juga me.njadi faktor pe.nghambat. Sikap apatis, 
re.siste.nsi te.rhadap pe.rubahan, dan kurangnya ke.sadaran akan dampak positif pe.nge.mbangan 
diri dapat me.ngurangi partisipasi guru dalam ke.giatan pe.nge.mbangan. Be.ban ke.rja yang 
tinggi, de.ngan tugas me.ngajar dan administratif yang padat, me.nyulitkan guru me.luangkan 
waktu untuk pe.nge.mbangan diri. Kurangnya dukungan dari ke.pala se.kolah, se.pe.rti kurangnya 
pe.rhatian, visi yang je.las, atau gaya ke.pe.mimpinan yang tidak e.fe.ktif, juga dapat me.nghambat 
upaya pe .nge.mbangan guru. Ke.te.rbatasan akse.s informasi dan sumbe.r be.lajar, te.rutama di 
dae.rah te.rpe.ncil, me.mbatasi ke.mampuan guru untuk me.ngakse.s mate.ri te.rbaru dan re.le.van. 
Siste.m e.valuasi yang tidak e.fe.ktif, de.ngan e.valuasi subje.ktif dan umpan balik yang tidak 
konstruktif, dapat me.nurunkan motivasi guru. Faktor lingkungan dan budaya, se.pe.rti budaya 
se.kolah yang kurang me.ndukung inovasi dan kurangnya dukungan dari masyarakat, juga 
dapat me.nghambat pe.nge.mbangan profe.sional guru (Kumalasari, 2023). 

 
Se.cara formal, guru harus me.miliki de.rajat profe.sionalitas te.rte.ntu yang te.rce.rmin dari 

kompe.te.nsi, ke.mahiran, ke.cakapan atau ke.te.rampilan yang me.me.nuhi standar mutu dan normal 
e.tik te.rte.ntu. Guru-guru yang me.me.nuhi krite.ria profe.sional inilah yang mampu me.njalankan 
fungsi utamanya se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n untuk me.wujudkan prose.s pe.ndidikan dan 
pe.mbe.lajaran se.jalan de.ngan tujuan pe.ndidikan nasional, yakni me.nge.mbangkan pote.nsi pe.se.rta 
didik agar me.njadi manusia yang be.riman dan be.rtakwa, be.rakhlak mulia, se.hat, be.rilmu, cakap, 
kre.atif, mandiri se.rta me.njadi warga ne.gara yang de.mokratis dan be.rtanggung jawab. Se.bagai 
upaya pe.ningkatan profe.sionalisme. guru dalam me.ningkatkan mutu pe.ndidikan, profe.sionalisme. 
guru me.mbe.rikan ke.le.luasaan pe.luang untuk pe.rbaikan dan pe.nge.mbangan diri yang 
me.mungkinkan guru dapat me.mbe.rikan pe.layanan se.baik mungkin dan me.maksimalkan 
kompe.te.nsinya (Rudi, 2014).  

Salah satu kompe.te.nsi guru yang diimple.me.ntasikan dan dituntut dalam pe.ningkatan mutu 
pe.ndidikan adalah kompe.te.nsi profe.sional. Kompe.te.nsi profe.sional me.rupakan ke.mampuan guru 
dalam me.nguasai pe.nge.tahuan bidang ilmu pe.nge.tahuan, te.knologi, maupun se.ni dan budaya yang 
diampunya yang se.kurang-kurangnya me.liputi pe.nguasaan;  

1. Mate.ri pe.lajaran se.cara luas dan me.ndalam se.suai de.ngan standar isi program satuan 
pe.ndidikan, mata pe.lajaran, maupun ke.lompok mata pe.lajaran yang akan diampu,  

2. Konse.p dan me.tode. disiplin ke.ilmuan, te.knologi, atau se.ni yang re.le.van, yang se.cara 
konse.ptual me.naungi atau kohe.re.n de.ngan program satuan pe.ndidikan, mata pe.lajaran, 
maupun ke.lompok mata pe.lajaran yang akan diampu.  
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Upaya Pe.ningkatan Mutu Pe.ndidikan 
 

Ke.pala se.kolah be.rpe.ran se.bagai pe.mimpin yang be.rtanggung jawab dalam me.ngarahkan, 
me.nge.lola, dan me.nge.mbangkan se.kolah me.njadi lingkungan be.lajar yang e.fe.ktif. Ke.pe.mimpinan 
ke.pala se.kolah yang e .fe.ktif dapat me.motivasi guru, me.ningkatkan kine.rja staf, me.mbe.rdayakan 
siswa, dan me.njalin ke.mitraan de.ngan orang tua se.rta masyarakat. Ke.pala se.kolah profe.sional 
harus taat pada aturan, me.luangkan waktu untuk se.kolah, pe.duli te.rhadap kondisi se.kolah, mampu 
me.manfaatkan te.knologi informasi, me.lakukan pe.ndampingan akade.mik, dan be.rinovasi dalam 
manaje.me.n se.kolah. Guru se.bagai ujung tombak pe.ndidikan be.rpe.ran me.ntransformasikan 
pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, dan nilai-nilai ke.pada siswa.  

Profe.sionalisme. guru te.rce.rmin dalam ke.mampuan me.rancang pe.mbe.lajaran inovatif, 
me.laksanakan pe.mbe.lajaran e.fe.ktif, me.nge.valuasi hasil be.lajar, dan me.nge.mbangkan diri se.cara 
be.rke.lanjutan. Guru profe.sional mampu me.nciptakan suasana be.lajar yang aktif, kre.atif, dan 
me.nye.nangkan. Ke.be.rhasilan upaya pe.ningkatan mutu pe.ndidikan me.me.rlukan sine.rgi antara 
ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah dan profe.sionalisme. guru. Pe.nge.mbangan Standar Ope.rasional 
Prose.dur (SOP) yang le.ngkap juga pe.nting agar ke.pala se.kolah tidak te.rse.dot untuk pe.ke.rjaan 
rutin dan dapat fokus pada pe.ke.rjaan strate.gis jangka panjang.  

Manaje.me.n pe.ningkatan mutu pe.ndidikan di se.kolah me.rupakan me.tode. yang be.rtumpu 
pada se.kolah itu se.ndiri, me.ngaplikasikan te.knik-te.knik te.rte.ntu, me.ndasarkan pada data 
kuantitatif dan kualitatif, se.rta me.mbe.rdayakan se.mua kompone.n se.kolah untuk se.cara 
be.rke.sinambungan me.ningkatkan kapasitas dan ke.mampuan organisasi se.kolah guna me.me.nuhi 
ke.butuhan pe.se.rta didik dan masyarakat. Mutu dapat diartikan se.cara re.latif. Kualitas mutu adalah 
se.suatu yang dibuat se.cara maksimal, kare.na se.suatu yang be.rmutu me.miliki nilai bagi 
pe.miliknya.  

Mutu me.rupakan suatu tujuan akhir dari se.buah produk dalam me.me.nuhi standar. Layanan 
se.kolah dapat dikatakan me.miliki mutu yang baik, apabila dibuat se.de.rhana te.tapi pe.nting se.rta 
me.me.nuhi standar. Maka dari itu, mutu pe.ndidikan dapat diartikan se.bagai suatu kondisi, 
pe.nampilan, atau kine.rja yang ditunjukkan ole.h se.tiap le.mbaga pe.ndidikan de.mi me.ncapai tujuan 
yang te.lah dise .pakati se.be.lumnya (Flowre.nt Natalia Marpaung, 2023). Te.rdapat be.rbagai cara 
untuk me.nilai mutu pe.ndidikan. Pada dasarnya pe.ndidikan dapat diukur de.ngan me.lihat hubungan 
antara input dan output.  

Pe.nge.rtian input ialah se.buah prose.s, dan output me.rupakan kompone.n yang pe.nting dan 
saling be.rkaitan yang te.ntu me.me.ngaruhi mutu pe.ndidikan. Apabila kita be.rbicara input, maka 
akan me.liputi se.gala sumbe.r daya yang dibutuhkan agar prose.s dapat be.rjalan de.ngan baik. 
Misalnya porse.s pe.mbe.lajaran, pe.latihan, dan aktivitas ke.ilmuan yang dijalankan di le.mbaga 
pe.ndidikan. Se.dangkan, output me.rupakan hasil prose.s yang sudah dijalankan (Puspita, 2021). 
Maka dari itu, pe.ndidikan te.ntu me.mbutuhkan prose.s yang be.rmutu. Pe.ndidikan me.me.rlukan 
input yang baik. Prose.s pe.ndidikan yang be.rmutu akan me.nghasilkan output yang dituju.  

Input me.rupakan hal paling dasar yang dibutuhkan agar dapat me.ncapai pe.ndidikan yang 
be.rmutu. Salah satu yang te.rdiri dari input adalah te.naga pe.ndidik, pe.se.rta didik, kurikulum, dan 
lain-lain. Ke.pala se.kolah dan guru me.mpunyai tanggung jawab be.sar te.rhadap pe.ningkatan mutu 
pe.ndidikan di se.kolah. Utamanya guru, kare.na guru se.bagai ujung tombak dilapangan (di ke.las) 
yang be.rse.ntuhan langsung de.ngan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Ole.h kare.na itu untuk 
me.ningkatkan mutu pe.mbe.lajaran, se.orang guru harus me.mpunyai syarat-syarat yang dipe.rlukan 
dalam me.ngajar dan me.mbangun pe.mbe.lajaran siswa agar e.fe.ktif dike.las, saling be.ke.rjasama 
dalam be.lajar se.hingga te.rcipta suasana yang me.nye.nangkan dan saling me.nghargai (de.mokratis 
) diantaranya : Guru harus le.bih banyak me.nggunakan me.tode. pada waktu me.ngajar dan 
Me.numbuhkan motivasi, hal ini sangat be.rpe.ran pada ke.majuan dan pe.rke.mbangan siswa 
(Saifulloh, 2012). 
  

KESIMPULAN 

 

Mutu pe.ndidikan e.se.nsial bagi konstruksi pe.radaban bangsa yang kompe.titif. Dalam 

konte.ks ini, ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah dan profe.sionalisme. guru muncul se.bagai variabe.l 

kritikal yang saling be.rinte.rde.pe.nde.nsi dalam orke.strasi pe.ningkatan mutu pe.ndidikan. Ke.pala 

se.kolah, se.bagai figur se.ntral dalam institusi pe.ndidikan, me.me.gang pe.ranan vital dalam 
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me.ngarahkan, me.nge.lola, dan me.nge.mbangkan e.kosiste.m se.kolah me.njadi e.ntitas pe.mbe.lajaran 

yang e.fe.ktif dan kondusif.  

E.fe.ktivitas ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah te.rmanife.stasi dalam kapasitasnya untuk 

me.motivasi te.naga pe.ndidik, me.ningkatkan kine.rja staf, me.mbe.rdayakan pe.se.rta didik, se.rta 

me.mbangun sine.rgi kolaboratif de.ngan stake.holde.rs e.kste.rnal, te.rmasuk wali murid dan 

masyarakat. Profe.sionalisme. guru, di sisi lain, me.rupakan fondasi fundame.ntal dalam 

me.ntransformasikan pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, dan nilai-nilai ke.pada pe.se.rta didik. Guru yang 

profe.sional ditandai de.ngan kompe.te.nsi pe.dagogik yang mumpuni, pe.nguasaan mate.ri ajar yang 

me.ndalam, ke.mampuan me.rancang pe.mbe.lajaran yang inovatif dan e.ngaging, se.rta komitme.n 

te.rhadap pe.nge.mbangan diri se.cara be.rke.lanjutan.  

Guru de.ngan tingkat profe.sionalisme. yang tinggi mampu me.nciptakan iklim be.lajar yang 

dinamis, kre.atif, dan me.nye.nangkan, se.hingga me.nstimulasi pe.se.rta didik untuk be.rpartisipasi 

aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran dan me.ngoptimalkan pote.nsi akade .mis me.re.ka. Ke.be.rhasilan 

imple.me.ntasi program pe.ndidikan di se.kolah sangat dite.ntukan ole.h kapabilitas ke.pala se .kolah 

dalam me.nge.lola sumbe.r daya manusia, khususnya te.naga ke.pe.ndidikan. Ke.pala se.kolah dituntut 

untuk me.miliki ke.mampuan manaje.rial yang unggul, se.rta me.ngoptimalkan pe.ran strate.gisnya 

se.bagai pe.mimpin transformasional yang mampu me.nginspirasi, me.mbimbing, dan me.nstimulasi 

guru dan staf untuk me.ncapai tujuan pe.ndidikan yang te.lah dite.tapkan. De.ngan de.mikian, 

ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah dan profe.sionalisme. guru bukan hanya se.kadar e.le.me.n 

komple.me.nte.r, me.lainkan de.te.rminan kunci dalam upaya be.rke.lanjutan untuk me.ningkatkan mutu 

pe.ndidikan di se.kolah. 
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